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BAB 3 
LANDASAN TEORI 

 

3.1. Landasan Teori 

3.1.1. Program Studi Sarjana 

Program studi merupakan penataan program akademik 

bagi bidang studi tertentu yang didedikasikan untuk 

menguasai, memanfaatkan, mendiseminasikan, 

mentransformasikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

teknologi dan seni (Ipteks) dalam bidang terentu. Juga 

mempelajari, mengklarifikasikan dan melestarikan budaya 

yang berkaitan dengan bidang studi tertenu, serta 

meningkatkan mutu kehidupan masyarakat dalam kaitannya 

dengan bidang studi tertentu. Oleh karena itu program 

studi sebagai lembaga melaksanakan fungsi Tridarma 

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat, serta mengelola Ipteks 

selaras dengan bidang studi yang dikelolanya (Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, 2008). 

3.1.2. Enterprise 

Kata enterprise dapat didefinisikan sebagai 

organisasi atau badan lintas organisasi yang mendukung 

lingkup bisnis dan misi organisasi  yang telah 

ditetapkan. Enterprise mencakup sumber daya yang saling 

berkaitan (manusia, organisasi, dan teknologi) yang 

harus mengkoordinasikan fungsinya dan berbagi informasi 

dalam mendukung misi bersama. Enterprise adalah 

berfungsinya seluruh komponen organisasi di bawah 

kepemilikan atau kontrol dari organisasi tunggal 

(Suryana, 2012). 

3.1. Landasan Teoriri 

3.1.1. Prograamm Studi Sarjana 

Proggraram studi merur papakaann pepenan taan progrgram akademik

bagi bbidang ststududii teertrtenentutu yyanangg dididedikasiikak n untuk 

mengnguasai,, memmananfafaatatkakan,n, menndidiseminanasikan, 

mementransnsfoformassikikan dan mengembangkanan ilmu u pepengetaha uan 

teknnolologogi dadan seni (Ipteks) dalam bidangg terenentutu. JuJuga 

mempmpele ajaari, mengklarifikasikan dan melestararikanan bbudayya 

yayangng bberkaitan dengan bidang studi terteenu, sesertaa

memenin nggkatkan mutu kehidupan masyarakat dalam kaiitatannya 

dengaan bidang studi tertentu. Oleh karena ituu prograamm

studii sebagai lembaga melaksanakan fungsi Tridarrmaa 

PePerguuruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitiian,, dann 

pengaabdian kkepep dada mamasysyarakatt,, sertta a mem ngelolaa Ipteeksks 

selaras dengan bidang sts ududii yang dikelolanya (Badadanan 

AkAkrer ditasi Nasional Perguruan Tinggi, 2008).

3.3.1.1.22. EnEnteterprpririsese 

KaKatata enenteterprprisee ddapapat dididefefinnisisikikanan sebebagai 

organinisasasisi atau badan llintass organisasi yayangng mendukung 

lingkup bisnis dan misi oorganisasi yang telah 

ditetapkan. Enterprisee mencakuup sumber daya yang saling 

berkaitan (manusia, orrganissasi, dan teknologi) yang 

harus mengkoordinasikan ffunngsinya dan berbagi informasi 

dalam mendukung misi bbersama. Enterprise adalah 
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3.1.3. Arsitektur 

Arsitektur biasanya dipahami sebagai studi atau 

pekerjaan merancang bangunan. Tetapi pengertian 

arsitektur sesungguhnya tidak terbatas akan rancangan 

bangunan. Pada tulisan ini Arsitektur adalah cara dimana 

sebuah sistem yang terdiri dari network, hardware dan 

software distrukturkan. Pada dasarnya arsitektur 

mendifinisikan bagaimana bentuk konstruksi seuah sistem, 

bagaimana setiap komponen sistem disusun, dan bagaimana 

semua aturan dan penghubung sistem digunakan untuk 

mengintegrasikan seluruh komponen yang ada. Arsitektur 

juga mendefinisikan fungsi, deskripsi dari format data 

dan prosedur yang digunakan diantara setiap node dan 

workstation (Suryana, 2012). 

3.1.4. Arsitektur Enterprise 

Menurut Grounlund (2009) arsitektur enterprise 

adalah suatu praktek manajemen untuk memaksimalkan 

kontribusi dari sumber daya perusahaan, investasi IT, 

dan aktivitas pembangunan sistem untuk mencapai tujuan. 

Arsitektur enterprise memiliki tiga komponen utama 

yaitu arsitektur data, arsitektur teknologi dan 

arsitektur aplikasi. Beberapa faktor yang menjadi alasan 

sebuah organisasi mengembangkan arsitektur enterprise 

adalah pengembangan tersebut selaras antara tujuan 

dengan visi dan misi organisasi, pemanfaatan sumber daya 

informasi yang sesuai dengan standard dan dikelola oleh 

organisasi secara konsisten dan menyeluruh, 

mengantisipasi perubahan aspek organisasi, meminimalkan 

pengembangan sistem, pembuatan program dan kebutuhan 

sumber daya (Dewi, 2013).  

arsitektur sesunggguhuhnya tidak teterbatas akan rancangan 

bangunan. Padaa ttulisan ini Arsitektur ada alah cara dimana 

sebuah sissttem yang tteerdiri dari networkk, hardware dan 

softwarere disstrtrukukturkkann.. PaPadada ddasarnya arsitektur 

menddiifinisikan bbagagaimana bentuk konsnstrtruksi seuahh sistem, 

baaggaimananaa sesetiapp kkoomponen sistem ddisisusunn,, dadann bagagaimana 

semua ataturann dan penghubung sistem digununakakann untn uk 

mengginintegrrasikan seluruh komponen yang adada. ArArsisitektturu  

juugga menendefinisikan fungsi, deskripsi dari fforrmamatt dataa 

dadann prrosedur yang digunakan diantara setiap noodede dan 

woworkststation (Suryana, 2012).

3.1.44. Arsitektur Enterprise

MMenurut Grounlund (2009) arsitektur ennteerrprisese

adalah suauatutu ppraraktktekek manajajemmenen uuntntukuk memaksimalkkanan 

kok ntribusi dari sumber ddayaya perusahaan, investasi ITIT, 

dadann aktivitas pembangunan sistem untuk mencapai ttujujuanan.

ArArsisitetektkturur eentnterprprisise mememimililikiki ttigigaa kokompmpononenen uutatama 

yayaitituu arsisitetektkturur ddata,, arssititekektut r teteknollogogii dan 

arsiitetektkturur aaplikasi. Bebeberapaa faktor yangg memenjnjadadii alasan 

sebuah organisasi mengngembangkak n arsitektur enterprise

adalah pengembangan tersebutt selaras antara tujuan 

dengan visi dan misi orgganisasasi, pemanfaatan sumber daya 

informasi yang sesuai dengn anan standard dan dikelola oleh 

organisasi secara koonsisten dan menyeluruh, 
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3.1.5. Enterprise Architecture Planning (EAP) 

Enterprise Architecture Planning adalah sebuah 

metode yang digunakan untuk membantu mendefinisikan 

arsitektur informasi dan pendekatan perencanaan kualitas 

data yang berorientasi pada kebutuhan bisnis serta 

bagaimana cara implementasi dari arsitektur informasi 

yang telah dirancang dapat mendukung proses bisnis 

sehingga tujuan, visi, dan misi sistem informasi dan 

organisasi dapat tercapai (Saitakela, 2013). Arsitektur 

informasi dalam EAP akan menjelaskan mengenai data, 

aplikasi dan teknologi yang dibutuhkan untuk mendukung 

bisnis organisasi. Komponen dari EAP dapat dilihat pada 

gambar 3.1 sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 Komponen Dalam Enterprise Architecture 

Planning 

Penjelasan Gambar 3.1. : 

a. Lapisan 1 

Inisiasi perencanaan adalah tahap awal yang 

harus dilakukan dalam meracang sebuah arsitektir 

enterprise. Tahap inisiasi ini adalah sebagai 

landasan untuk tahapan berikutnya. Tahap ini 

metode yang digunakan uuntntukuk membantu mendefinisikan 

arsitektur informamasi dan pendekatann pep rencanaan kualitas 

data yang beberorientasi pada kebutuhahan bisnis serta 

bagaimanaa cara implemem ntntassi darir arsitektktur informasi 

yang ttelah ddiriranancangg ddapapatt mmenendudukukung proseses bisnis 

sehiingga ttujuann, visi,, ddanan misi siists em informamasi dan 

ororganisasasisi ddapatat tercapai (Saitakelala,, 201313)). Arsitetektur 

infoormrmasasi dadalam EAP akan menjelaskan mengeg nanaii daatat ,

aplilikakasi dan teknologi yang dibutuhkan unttuk mmenndud kunng 

biisnsnis oorganisasi. Komponen dari EAP dapat didiliihahatt pap daa 

gagambm arr 3.1 sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Komponenn Dalam Enterprise Architecture 

Planniing

Penjelasan Gambar 3.1. ::

a. Lapisan 1 
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menjadi sangat penting karena pada tahap inilah 

ruang lingkup dan perencanaan kegiatan atau rencana 

kerja didefinisikan, menentukan metodologi yang 

digunakan, sumber daya yang terlibat dan menentukan 

perangkat yang digunakan (Saitakela, 2013). 

b. Lapisan 2 

 Pemodelan bisnis proses adalah menyusun dasar 

pengetahuan tentang bisnis dan informasi yang 

digunakan dalam melakukan aktivitas bisnis. Tujuan 

dilakukan pemodelan bisnis proses adalah untuk 

menyediakan dasar pengetahuan yang lengkap dan 

menyeluruh mengenai yang dapat digunakan untuk 

mendefinisikan arsitektur dan rencana implementasi. 

Untuk memodelkan sebuah bisnis proses dapat 

dilakukan dengan 3 tahapan yaitu tahap dokumentasi 

struktur organisasi, tahap identifikasi dan 

definisi fungsi bisnis, dan tahap dokumentasi model 

bisnis utama, Setalah itu hasil didistribusikan, 

dan presentasi kepada semua komunitas terkait untuk 

mendengkarkan komentarnya. 

Untuk tahap sistem dan teknologi saat ini pada 

lapisan ke-dua ini adalah untuk mendokumentasikan 

dan mendefinisikan seluruh platform teknologi dan 

sistem yang digunakan oleh enterprise saat ini 

serta menyediakan suatu acuan untuk migrasi dalam 

jangka panjang. Pada tahapan ini menghasilkan 

information resource catalog (IRC) yang juga 

disebut sebagai ensiklopedia sistem (Saitakela, 

2013). 

 

 

digunakan, sumumbeber daya yang teterlibat dan menentukan 

perangkatt yang digunakan (Saitakekela, 2013).

b. Lapisasan 2 

 Pemodo elelana  bisisninis prprososeses aadalah menynyusun dasar 

pengetahuaan n tentang bisnis ddana iinformaasis  yang 

digugunanakkan daalalam melakukan akktitiviv tas bibisnsnis. TuT juan 

didilalakukakan pemodelan bisnis prosees adadalalahah untn uk 

memenyyeediakan dasar pengetahuan yang lenengkgkap ddana  

mennyeluruh mengenai yang dapat digunnakanan untukk 

memendefinisikan arsitektur dan rencana impllemene tatasi. 

UUntuk memodelkan sebuah bisnis prosees dadapapatt

dilakukan dengan 3 tahapan yaitu tahap dokkumentaasisi 

struktur organisasi, tahap identifikaasi dann

definisi fungsg i bisnis, dan tahap dokumentaasii moddelel 

bisnisi uuttama, SSetetalalah iitutu hhasilil ddiidid stribusikaann,,

dan presentasi kepaddaa semua komunitas terkait ununtutuk 

mendengkarkan komentarnya. 

UnUntutuk k taahahapp sisists emem ddanan tteke nonolologigi ssaaaatt ininii papada 

lalapipisasann keke--dudua ini i adadalahh unttukuk mmenendodokukumementntasasikan 

dadann mmendefinisikann seluuruh platform teteknknologi dan

sistem yang diguunakan ooleh enterprise saat ini 

serta menyediakann suatu acuan untuk migrasi dalam

jangka panjang. PPada tahapan ini menghasilkan 

information resourcec  catalog (IRC) yang juga 

disebut sebagai ensisiklopedia sistem (Saitakela,
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c. Lapisan 3 

 Pada lapisan ini terdapat tiga tahapan yaitu 

arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan 

arsitektur teknologi. Arsitektur data merupakan 

tahap untuk mendefinisikan jenis data utama yang 

dibutuhkan untuk mendukung proses bisnis. 

Arsitektur data ini terdiri dari kandidat entitas 

data, dimana setiap entitas memiliki atribut dan 

relasi terhadap data lainnya. 

 Berikutnya arsitektur aplikasi adalah tahap 

mendefinisikan jenis kandidat aplikasi utama yang 

diperlukan untuk mendukung fungsi bisnis yang 

berjalan. Aplikasi yang dimaksud disini adalah 

proses pendefinisian aplikasi apa saja yang akan 

mengelola data, dan menyediakan informasi untuk 

pihak manajemen terhadap fungsi bisnisnya. 

Sedangkan arsitektur teknologi adalah tahap 

mendefinisikan platform teknologi yang diperlukan 

untuk lingkungan aplikasi yang akan mengelola data 

dan mendukung proses bisnis (Dewi, 2013). 

d. Lapisan 4 

Rencana implementasi merupakan tahapan 

mendefinisikan tahap-tahap yang tepat untuk 

melakukan penerapan aplikasi yang telah 

didefinisikan sebelumnya pada tahap arsitektur 

aplikasi. Hasil dari rencana implementasi berupa 

penjadwalan implementasi, sumber daya manusia,dan 

analisis biaya dan keuntungan (Dewi, 2013). 

3.1.6. Porter Internal Value Chain 

Porter Internal Value Chain pertama diperkenalkan 

oleh Michael Porter pada tahun 1985. Porter Internal 

arsitektur tekeknologi. Arsisitetektur data merupakan

tahap untutuk mendefinisikan jenisis data utama yang 

dibututuhkan unttuk mendukung prooses bisnis. 

Arrsitekturu ddata a ininii tet rdrdiriri dad ri kandiidad t entitas

data, dimamanana setiap entitas mememim likik  atribi ut dan 

reelalasisi terhaadadap data lainnya. 

 Bereriikutnya arsitektur aplikkasasi adadalalahah taha ap 

memendeefinisikan jenis kandidat aplikaasis uutatamma yanang

dipperlukan untuk mendukung fungsi bibisnnisis yyangg

beberjalan. Aplikasi yang dimaksud disinini addalalahh 

proses pendefinisian aplikasi apa saja yyang g aka ann 

mengelola data, dan menyediakan informassi untutukk

pihak manajemen terhadap fungsi bisnisnya. 

Sedanggkan arsitektur teknologi adalaahh tahahapp

mendeffininiisikikann pplalatft ormm teteknkn lologii yyang diperlukakann

untuk lingkungan apllikikasi yang akan mengelola dadatata 

dan mendukung proses bisnis (Dewi, 2013).

d.d LaLapipisasann 44

ReRenncananaa imi plemementaasisi mmererupupakakanan ttahahapan 

memendndefefinisikan taha ap-ttahap yang ttepepaat untuk 

melakukan penerrapan aplikasi yang telah 

didefinisikan sebeb lumnyaya pada tahap arsitektur 

aplikasi. Hasil daari rrencana implementasi berupa 

penjadwalan implemenntaasi, sumber daya manusia,dan

analisis biaya dan keue ntungan (Dewi, 2013).
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Value Chain ini berfungsi untuk melakukan identifikasi 

entitas bisnis tiap area fungsi bisnis dari organisasi 

yang memiliki pengaruh terhadap keseluruhan keuntungan 

perusahaan. Fungsi bisnis dibagi menjadi 2 bagian yaitu 

fungsi utama dan fungsi pendukung. Bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja aktifitas-aktifitas (utama dan 

pendukung) bisnis organisasi, serta meningkatkan nilai 

tambah dari hubungan antara aktivitas tersebut (Dewi, et 

al., 2013). 

 

Gambar 3. 2 Porter Internal Value Chain 

Penjelasan Gambar 3.2: 

1. Aktivitas Utama 

a. Inbound Logistics: aktivitas yang berhubungan 

dengan penerimaan, penyimpanan dan penyebaran 

masukan untuk menjadi produk. 

b. Operations: aktivitas-aktivitas yang 

berhubungan dengan mentransformasikan masukan 

menjadi produk akhir. 

c. Outbound Logistics: aktivitas-aktivitas yang 

berhubungan dengan mengumpulkan, menyimpan dan 

mendistribusikan produk kepada pelanggan. 

perusahaan. Fungsii bbiisnis dibagigi mmenjadi 2 bagian yaitu 

fungsi utama dan fungsi pendukung. Bertujuan untuk 

meningkatkkaan kinerjaa aktifitas-aktifitaass (utama dan 

pendukunung) bissniiss orgaganinisasasii, sesertrtaa meningkakatkan nilai 

tambbaah dari hububungngan antara aktivitatass terssebut ((DeD wi, et 

all., 20113)3)..

Gambar 3. 2 Porter Internal Value Chain

PePenjn ellasasanan GGamambabarr 33.2:2: 

1.1. AkAktitivivittass UUtama 

a. Inbound Logiststics: aktivitas yang berhubungan 

dengan penerrimaan, ppenyimpanan dan penyebaran 

masukan untukk menjadadi produk. 

b. Operations: akktivitas-aktivitas yang 

berhubungan denngaan mentransformasikan masukan 

menjadi produk akhir
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d. Marketing and sales: aktivitas yang terkait 

dengan menyediakan sarana agar pelanggan dapat 

memiliki produk serta aktivitas yang mendorong 

pelanggan untuk memiliki produk tersebut. 

e. Service: Aktivitas yang terkait dengan 

penyediaan untuk meningkatkan atau menjaga 

nilai dari produk. 

2. Aktivitas Pendukung 

a. Firm infrastructure: aktivitas yang terkait 

dengan pengelolaan secara umum, perencanaan, 

keuangan, hubungan dengan pemerintah serta 

manajemen kualitas. 

b. Human Resource Management: terdiri dari 

aktivitas perekrutan, penyewaan, pelatihan, 

pengembangan dan kompensasi tenaga kerja. 

c. Technology development: aktivitas-aktivitas 

yang dapat dikelompokan sebagai usaha untuk 

meningkatkan produk dan proses yang berjalan. 

d. Procurement: aktivitas yang terkait dengan 

perolehan sumber daya atau input yang 

digunakan dalam rantai nilai. 

3.1.7. Analisis SWOT 

Secara konsep manajemen strategis dimulai dengan 

penyesuaian organisasi terhadap lingkungan kepada 

kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang 

(oportunitties), dan ancaman (Threats) organisasi 

tersebut yang dikenal dengan analisis SWOT yaitu 

mengidentifikasi faktor internal organisasi seperti 

kekuatan organisasi, kelemahan organisasi, peluang 

organisasi dan ancaman terhadap organisasi (Saitakela, 

2013). 

pelanggaann untuk memililikiki produk tersebut. 

e. Servviice: Aktivitas yang terkait dengan 

ppenyediaan untuk meningkatkan atau menjaga 

nilaai dadari pproroduduk.k. 

2. Aktivitas PePendn ukung 

a.a. FiFirm iinfnfrastructure: aktktivi itass yyana g teterkait 

deenngan pengelolaan secara ummumu , pepererencn anaaa n, 

keuangan, hubungan dengan pemeerintntahah serrtat  

manajemen kualitas. 

b. Human Resource Management: terddirii dadarii 

aktivitas perekrutan, penyewaan, pele attihihan,,

pengembangan dan kompensasi tenaga kerrja.

c. Technology development: aktivitas-akktiviitass

yang dappat dikelompokan sebagai usahha a untuukk

meeniningkkatktkanan pproduuk k dadann proseses yang berjalanan..

d. Procurement: akaktit vitas yang terkait denengagan 

perolehan sumber daya atau inpputut yyanang 

didigugunanakakann dadalalam m rarantntaiai nnililaiai..

3.1.1 7.7 AAnalisisiis SWOT

Secara konsep mannajemen strategis dimulai dengan 

penyesuaian organisassi terhhadap lingkungan kepada

kekuatan (strength), kelemmahan (weakness), peluang 

(oportunitties), dan aanccaaman (Threats) organisasi

tersebut yang dikenal ddengan analisis SWOT yaitu 
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Dengan mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman, bertujuan agar organisasi mampu mengenali dan 

menggunakan kekuatan yang dimiliki, memperbaiki 

kelemahan, memanfaatkan peluang yang ada, dan mangatasi 

ancaman organisasi yang muncul. 

Berikut ini proses analisis SWOT dibagi menjadi 2 

bagian yaitu lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal, yaitu: 

1. Lingkungan internal adalah lingkungan didalam 

organisasi yang sangat berpengaruh dan menentukan 

dalam perencanaan strategis. 

a. Strength: indentifikasi terhadap kekuatan yang 

dimiliki oleh organisasi. 

b. Weakness: identifikasi terhadap kelemahan yang 

dimiliki oleh organisasi. 

2. Lingkungan eksternal adalah faktor yang berada 

diluar kendali lingkungan organisasi. 

a. Opportunities: kondisi lingkungan yang 

diharapkan mempunyai dampak yang menguntungkan 

bagi organisasi. 

b. Threats: menunjukan kekuatan yang datang dari 

lingkungan luar yang dapat menimbulkan kerugian 

bagi organisasi. 

3.1.8. Analisis Critical Success Factor (CSF) 

Critical Success Factor (CSF) merupakan suatu 

ketentuan dari orgranisasi dan lingkungannya yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan. CSF dapat 

ditentukan jika tujuan organisasi telah diidentifikasi. 

Tujuan dari analisis CSF adalah menginterpretasikan 

tujuan/objektif secara lebih jelas untuk menentukan 

kelemahan, memanfaaatatkkan peluang yayang ada, dan mangatasi 

ancaman organiissasi yang muncul.

Berikukut ini prosese aanaalisiss SWOT dibagagi menjadi 2 

bagiann yaituu llini gkunungagann ininteternrnalal dan llingkungan

ekstternal,, yaitutu: 

1. LiLingngkuk nganan internal adalah lliningkunngagann diddalam 

ororgganiisasi yang sangat berpengaruh ddan mmenenene tukak n

dalalam perencanaan strategis. 

a.. Strength: indentifikasi terhadap kekkuau taan n yangg 

dimiliki oleh organisasi.

b. Weakness: identifikasi terhadap kelemahah n yangng 

dimiliki oleh organisasi.

2. Lingkungan eksternal adalah faktor yangg beberadada 

diluarr kkeendali liningkungaann organiisasasisi. 

a. Opportunities: kkoondisi lingkungan yayangng 

diharapkan mempunyai dampak yang mengunttunungkgkaan 

bba igi orggananisisasasi.i. 

b. Threeatatss: mmene unjujukakann kekuuata ann yyana g dataangng ddari 

lilingngkukungan luarr yang ddapat menimimbub lklkan kkeerugian

bagi organisasii. 

3.1.8. Analisis Criticaal Succeess Factor (CSF)

Critical Success FFactoor (CSF) merupakan suatu 

ketentuan dari orgranisasasi dan lingkungannya yang
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aktivitas yang harus dilakukan dan informasi yang 

dibutuhkan (Wedhasmara, 2009). 

3.1.9. Portofolio Aplikasi 

Untuk membantu dalam pembuatan arsitektur aplikasi 

dan rencana implementasi yang baik digunakan portofolio 

aplikasi dalam membantu menentukan kandidat aplikasi 

sehingga terdapat keselarasan antara strategi bisnis dan 

perencanaan yang ada. 

Portofolio aplikasi ini merupakan model pemikiran 

kebutuhan aplikasi berdasarkan pada kebutuhan proses 

bisnis yang disertai dengan definisi bagaimana aplikasi 

tersebut berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

bisnis. Berikut ini adalah matriks portofolio aplikasi 

yang dibagi menjadi empat bagian yaitu strategic, key 

operational, high potential, dan support (Ward & 

Peppard, 2002). 

Tabel 3. 1 Portofolio Aplikasi (Ward & Peppard, 2002) 

Strategic High Potential 

Aplikasi-aplikasi penting 

yang menunjang perkembangan 

strategi bisnis organisasi 

dimasa mendatang. 

Aplikasi-aplikasi yang 

mungkin akan menjadi aplikasi 

yang penting dalam mencapai 

kesuksesan organisasi dimasa 

mendatang. 

Aplikasi-aplikasi yang mana 

disaat ini organisasi 

bergantung kepada aplikasi 

ini untuk mencapai 

kesuksesan. 

Aplikasi yang berharga atau 

bermanfaat bagi organisasi 

tetapi tidak penting untuk 

keberhasilan. 

Key Operational Support 

 

3.1.9. Portofolio Applilikakasi

Untuk membbaantu dalam pembuatan aarsr itektur aplikasi 

dan rencanaa implementatasi yang baik digunakakan portofolio 

aplikasisi dalam mmembantntu memenenenttukukana  kandidadat aplikasi 

sehinngga terdapapatt keselarasan antaarara sstrategi biisnis dan 

peerrencannaaaan n yang aadada. 

Poortrtofolliio aplikasi ini merupakan mom deell pepemikiiran

kebuututuhann aplikasi berdasarkan pada kebuutuhaann prp osese  

biisnsnis yyang disertai dengan definisi bagaimanan aaplplikikasii

tetersr ebbut berkontribusi terhadap pencapaianan ttujujuuan

bibisniis. Berikut ini adalah matriks portofolio aplilikak sisi 

yang dibagi menjadi empat bagian yaitu strateggic, kekeyy

opo erational, high potential, dan support (Wardrd && 

Peppppaard, 2002)..

Tabel 3. 1 Portofolio AAplplikkasasi (Ward & Peppard, 2002)2)

Strategic High Potential

ApAplilikakasisi-apaplilikakasisi ppenentiting 

yayangng menunjajangng ppererkekembanngagann

straratet gi bbisisnis organinisasi 

dimasa mendatang.

ApAplilikakasisi-apaplilikakasisi yyaang

mungngkikinn akkanan mmenjadi aaplplikikasi

yyang pentingng dalam mmencapai 

kkesuksesan organisasi dimasa 

meendatang.

Aplikasi-aplikasi yang mana 

disaat ini organissasi

bergantung kepada aplikasisi 

Aplikasi yang berharga atau 

bermanfaat bagi organisasi 

tetapi tidak penting untuk 
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Penjelasan Tabel 3.1: 

1. Strategic: 

Berisikan aplikasi-aplikasi yang penting bagi 

organisasi dalam membantu mencapai kesuksesan atau 

keberhasilan bisnis organisasi pada masa yang akan 

datang. Aplikasi ini dibuat untuk mendukung 

perubahan dan perkembangan organisasi dan 

bisnisnya. 

2. Key Operational: 

Aplikasi yang masuk dalam kategori ini adalah 

aplikasi yang sudah ada saat ini, membantu dalam 

menghindari kerugian-kerugian yang mungkin terjadi. 

Aplikasi ini sangat penting dalam mengerakan roda 

bisnis organisasi. 

3. High Potential: 

Aplikasi yang bersifat inovatif yang dapat 

menghasilkan peluang dalam peningkatan keuntungan 

bisnis organisasi dimasa yang akan datang, tetapi 

masih belum dapat dibuktikan. 

4. Support: 

Aplikasi yang meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas bisnis, tapi tidak menopang bisnis atau 

tidak memberikan keuntung kompetitif. 

  

Berisikan apliikakasisi-apaplikasi yang penting bagi 

organisasi ddalalam membantu mencncapai kesuksesan atau 

keberhassiilan bisnis organisasi padada masa yang akan 

dataanng. Aplikasisi inin  dibi uat untutuk mendukung 

peperubahann dad n peperkrkemembabangnganan organisisasi dan 

bisnisisnya. 

2. Keeyy OpOperattioional: 

Applilikasi yang masuk dalam kateegog rii iinini adaalal h 

apliikkasi yang sudah ada saat ini, meembm anntuu dalaam 

meennghindari kerugian-kerugian yang mungkkini tterrjajadi..

AAplikasi ini sangat penting dalam mengerrakanan rroda

bisnis organisasi. 

3. High Potential: 

Aplikasi yang bersifat inovatif yang dadapatt

menghasilklkanan ppeleluang dalamam ppeneniningkg atan keueuntungagann

bisnis organisasii didimaasasa yang akan datang, tettapapii

masih belum dapat dibub ktikan. 

4.4. SuSupppporo t:t: 

ApAplilikakasisi yanngg memeniningkatktkanan eefifi isiensisi dan 

efefekektitiffitatas bisnisis, tapi ttidak menenopanangg bibisnsnisis atau 

tidak memberikan kkeeuntunng kompetitif.


